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Latar  Belakang: Ketika berada di depan komputer dalam posisi statis  dan 
overload   jangka waktu lama menyebabkan terjadinya ketegangan otot. Salah satu 
resiko otot yang terkena pada aktifitas tersebut yaitu upper trapezius. Kontraksi  
otot  upper trapezius  yang  berlangsung  secara  terus  menerus  menjadi  pemicu    
munculnya trigger  points  pada  taut  band  yang  akan  menimbulkan  nyeri  
sindroma miofasial.  
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh aplikasi neuromuscular taping 
(NMT)  pada sindroma miofasial upper trapezius terhadap penurunan nyeri tekan 
dan peningkatan lingkup gerak sendi  leher. 
Metode Penelitian: Jenis penelitan yang digunakan adalah quasi exsperimental 
(eksperimental semu)  dengan menggunakan pre dan post  test with control grup 
design. Responden penelitian ini sebanyak 26 orang yang dibagi menjadi dua 
kelompok. Analisa data menggunakan Uji Wilcoxon dan Uji Mann Whitney serta 
Uji Paired Sample t Test dan Independent Sample t Test. 
Hasil Penelitian: Hasil uji pengaruh nyeri antara kelompok perlakuan di peroleh 
p-value 0,0001 maka ada pengaruh aplikasi neuromuscular taping (NMT)  
terhadap penurunan nyeri tekan dan kelompok kontrol di peroleh p-value 0,648 
maka tidak ada pengaruh. Sedangkan pada uji beda pengaruh di peroleh nilai p-
value 0,005, sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan pemberian aplikasi 
neuromuscular taping (NMT) terhadap penurunan nyeri sindroma miofasial upper 
trapezius. Hasil uji pengaruh LGS gerakan lateral fleksi kanan dan kiri serta rotasi 
kanan dan kiri pada kelompok perlakuan mempunyai pengaruh. Sedangkan uji 
beda pengaruh gerakan lateral fleksi kiri dan rotasi kanan menunjukan ada 
perbedaan pemberian aplikasi neuromuscular taping (NMT)  terhadap 
peningkatan LGS sindroma miofasial upper trapezius. 
Kesimpulan: Pemberian aplikasi neuromuscular taping (NMT)  pada sindroma 
miofasial upper trapezius terbukti terjadi penurunan nyeri tekan dan peningkatan 
lingkup gerak sendi leher. 
 





Background: when in front of a computer in a static position and overload long 
periods causes muscle tension. One risk of muscle damage on these activities, 
namely upper trapezius. Upper trapezius muscle contraction that continues over 
time become a trigger trigger points at the junction bands that will cause 





Objective: To determine the effect of neuromuscular taping applications (NMT) 
in the upper trapezius myofascial syndrome to decrease tenderness and increased 
range of motion of the neck.  
Method: This research used is quasi exsperimental (quasi-experimental) by using 
pre and post test with control group design. Respondents of this study as many as 
26 people were divided into two groups. Data were analyzed using Wilcoxon test 
and Mann Whitney test and Paired Sample t Test and Independent Sample t Test. 
Results: The test results influence of pain between the treatment groups was 
obtained p-value 0.0001 then there is the influence of neuromuscular taping 
applications (NMT) to decrease tenderness and the control group was obtained p-
value 0.648 then there is no effect. While the difference obtained p-value of 0.005 
so that we can conclude there are differences in the provision of neuromuscular 
taping applications (NMT) to decrease the upper trapezius myofascial pain 
syndrome. The result of the influence of lateral flexion movement ROM right and 
left as well as right and left rotation in the treatment group have influence. While 
the influence of different test lateral flexion movement of the left and right 
rotation shows differences Award neuromuscular taping applications (NMT) to 
increase upper trapezius myofascial syndrome ROM. 
Conclusion: Delivery of neuromuscular taping applications (NMT) in the upper 
trapezius myofascial syndrome proved to decrease tenderness and increased range 
of motion of the neck. 
 




Perubahan gaya hidup yang berkembang pesat membawa pengaruh 
dalam kehidupan masyarakat. Terlebih lagi adanya perkembangan teknologi 
seperti komputer atau laptop. Perkembangan teknologi tersebut dapat dinikmati 
oleh berbagai kalangan, salah satunya adalah mahasiswa. Mahasiswa 
memanfaatkan teknologi untuk mempermudah menyelesaikan tugas 
perkuliahan (Prihantara, 2015). Kondisi tersebut jika terlalu lama berada 
didepan laptop dapat memberikan dampak negatif pada kesehatan tubuh 
(Makmuriyah et al., 2013). Dari hasil kuisioner yang dilakukan kepada 
mahasiswa, rata-rata menggunakan komputer lebih dari 2 jam dalam sehari. 
Aktivitas tersebut dapat mengakibatkan manusia cenderung melakukan 
aktivitas fisik yang pasif. Sedangkan menurut Laptop and Notebook Computer 





Ketika menggunakan komputer cenderung tidak ergonomis yaitu posisi 
tubuh yang sering membungkuk dan postur yang buruk. Hal itu disebabkan 
oleh beberapa hal salah satunya adalah posisi layar komputer. Layar komputer 
yang terlalu rendah, menyebabkan terlalu mengahadap ke bawah atau 
sebaliknya, posisi layar yang terlalu keatas menyebabkan terus melihat keatas. 
Tanpa disadari selama menggunakan komputer, tubuh berada dalam posisi 
statis dalam waktu yang cukup lama sehingga terjadi kontraksi yang terus 
menerus pada otot yang akan menyebabkan terjadinya keluhan muskuloskeletal 
(Makmuriyah et. al., 2013).  
Sindroma miofasial merupakan salah satu keluhan muskuloskeletal, 
salah satu otot yang sering terkena adalah otot  upper trapezius. Sindroma 
miofasial dapat diartikan sebagai kumpulan tanda dan gejala yang berasal dari 
satu atau beberapa titik picu atau trigger point yang dapat dicirikan dengan 
adanya nyeri otot kronis, ketika diberi tekanan akan terjadi peningkatan 
sensitivitas. Rasa sakit yang dirasakan berupa sensasi dalam dan tumpul pada 
otot yang terkena dan rasa menjalar sering dirasakan ke daerah  yang tidak 
spesifik disekitar otot yang terkena (Werenski, 2011). 
Angka kejadian sindroma miofasial cukup tinggi pada pengguna 
komputer, hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Ravichandran 
(2016), diperkirakan kejadian nyeri leher dalam waktu 1 tahun berkisar dari 
10,4% menjadi 23,3% prevalensi berkisar dari 0,4 untuk 86,8%. Insiden ini 
paling tinggi tercatat diantara pekerja kantor dan pengguna komputer.   
Sedangkan dari 191 mahasiswa yang menderita sindroma miofasial berjumlah 
26 orang. Di Indonesia sendiri belum ditemukan penelitian khusus mengenai 
sindroma miofasial sehingga prevalensinya tidak diketahui secara pasti. 
Bentuk penanganan fisioterapi sindroma miofasial dapat menggunakan 
berbagai cara, salah satunya dengan aplikasi Neuro Muscular Taping (NMT) 
yaitu teknik terapi biomekanikal dengan menggunakan taping elastis yang 
ditempelkan pada kulit ditujukan untuk memberikan efek terapi lokal berupa 
peningkatan sirkulasi darah dan limfe, menurunkan nyeri, bengkak dan 





efek berupa peningkatan sirkulasi darah dan getah bening, mengurangi panas 
yang berlebih dan memulihkan homeostatis jaringan, mengurangi terjadinya 
peradangan dan hipersensitifitas dari reseptor nyeri. Selain itu, dapat 
mempengaruhi arthrokinematik, bertindak pada otot dan kondisi mekanis fasia 
dan reseptornya, sehingga kinerja otot berubah dan mempengaruhi sendi 
(Blow, 2012). 
Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh Blow (2013) membuktikan 
bahwa konsep neuromuscular taping pada penderita low back pain terjadi 
penurunan nyeri. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti perlu melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh aplikasi Neuromuscular Taping 
(NMT)  pada sindroma miofasial upper trapezius  terhadap penurunan nyeri 
tekan dan peningkatan lingkup gerak sendi  leher. 
 
2. METODE 
Jenis penelitan yang digunakan adalah quasi exsperimental 
(eksperimental semu)  dengan menggunakan pre dan post  test with control 
grup design. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. 
Responden penelitian ini adalah mahasiswa fisioterapi yang mengalami 
sindroma miofasial otot upper trapezius yang berjumlah 26 orang. Subjek 
penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu 13 orang kelompok perlakuan 
dan 13 orang kelompok kontrol. Pemasangan neuromuscular taping (NMT) 
dilakukan pada upper trapezius selama 3 hari sekali selama 2 minggu 
terhadap penurunan nyeri dan peningkatan lingkup gerak sendi sindroma 
miofasial otot upper trapezius. Analisa data menggunakan Uji Wilcoxon dan 
Mann Whitney serta Uji Paired Sample t Test dan Independent Sample t Test. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Pengaruh 
Uji pengaruh nyeri pada kelompok perlakuan dengan 
menggunakan Uji Paired-Sample t Test dan kelompok kontrol 





gerakan lateral fleksi kanan dan kiri mengggunakan Uji Paired-Sample t 
Test serta gerakan rotasi kanan dan kiri menggunakan Uji Wilcoxon. Dari 
hasil statistik dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh terhadap penurunan 
nyeri tekan dan peningkatan lingkup gerak sendi kelompok perlakuan. 
3.2 Uji Beda Pengaruh 
Uji beda pengaruh pada nyeri menggunakan Uji Mann Whitney 
diperoleh nilai p<0,05, sehingga ada perbedaan pengaruh antara kelompok 
perlakuan dan kontrol. Sedangkan pada lingkup gerak sendi gerakan  
lateral fleksi kanan dan kiri menggunakan Uji Independent Sample t Test 
serta gerakan rotasi kanan dan kiri menggunakan Uji Mann Whitney. 
Berdasarakan hasil hitung statistik pada lingkup gerak sendi ada perbedaan 
pengaruh pada gerakan lateral fleksi kiri dan rotasi kanan pada kelompok 
perlakuan dan kontrol. 
3.3 Pembahasan  
Berdasarkan uji satistik menggunakan Uji Paired-Sample t Test 
pada kelompok perlakuan didapatkan hasil p-value 0,0001 dimana p< 0,05 
maka Ha diterima, sehingga ada pengaruh yang signifikan terhadap 
penurunan nyeri sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dengan aplikasi 
neuromuscular taping. Sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan 
Uji Wilcoxon pada kelompok kontrol menunjukan hasil  0,648 dimana 
p>0,05 maka Ha ditolak, yang berarti bahwa tidak ada pengaruh terhadap 
penurunan nyeri pada kelompok kontrol.  
Pada uji pengaruh terhadap peningkatan LGS lateral fleksi kanan 
dan kiri dengan Uji Paired-Sample t Test, serta rotasi kanan dan kiri 
menggunakan Uji Wilcoxon terdapat hasil yang signifikan terhadap 
peningkatan LGS. Hal tersebut terjadi karena nilai p<0,05, tetapi pada 
kelompok kontrol memiliki nilai p>0,05 yang berarti bahwa tidak ada 
pengaruh terhadap peningkatan LGS. Dari hasil penelitian didapatkan 
bahwa efek perlakuan dengan aplikasi neuromuscular taping  selama 2 
minggu efektif dalam penurunan nyeri dan peningkatan LGS pada kasus 





Pemberian aplikasi neuromuscular taping (NMT)  berpengaruh 
untuk pasien sindroma miofasial terhadap penurunan nyeri dan 
peningkatan LGS, karena pemasangan NMT pada upper trapezius dengan 
metode dekompresi, dapat mencapai efek biomekanik di daerah yang 
diterapi dan mempunyai konsep skin lifting (pengangakatan kulit) melalui 
pembentukan wrinkle atau kerutan sehingga menarik kulit ke atas 
meningkatkan ruang intertitial selanjutnya akan meningkatkan sirkulasi 
darah  dan drainase limfatik di daerah yang nyeri akan menjadi lancar dan 
metabolisme seacar otomatis akan menjadi baik, sehinga zat-zat pengiritasi 
nyeri atau zat P akan terangkut dan nyeri berkurang (Blow, 2012).  
Metode aplikasinya dikombinasikan dengan gerakan pada 
persendian, pada kasus sindroma miofasial yang bertujuan untuk 
mengurangi nyeri dan meningkatkan lingkup gerak sendi karena 
ketegangan otot berkurang dengan dilakukannya gerakan terus menerus 
setelah diberikan taping (Blow, 2012). Sedangkan menurut Sinaj et al. 
(2015), dalam penelitiannya menyatakan bahwa, NMT memberikan 
umpan balik sensorimotor langsung, peningkatan tingkat kenyamanan dan 
stabilitas sendi yang terlibat. 
Hal ini senada dengan penelitian Blow (2013), yang manyatakan 
bahwa neuromuscular taping dengan menggunakan metode dekompresi 
berpengaruh terhadap penurunan nyeri dan peningkatan lingkup gerak 
sendi pada kasus low back pain. Penelitian lain yang mendukung yaitu 
Sinaj et al. (2015), bahwa NMT memberikan efek langsung pada nyeri dan 
peningkatan lingkup gerak sendi. 
Neuromuscular Taping (NMT) merupakan metode baru yang dapat 
digunakan untuk mengurangi nyeri dan meningkatkan LGS pada kasus 
sindroma miofasial otot upper trapezius. NMT memberikan efek yang 
sangat baik pada kulit, otot dan sistem peredaran darah, efek tersebut 
terjadi karena menggunakan teknik dekompresi. NMT menggunakan 





limfatik serta sendi dengan tujuan untuk mengurangi nyeri dan 
menormalisasi ketegangan otot (Blow, 2012).  
Perubahan pada kulit, otot dan peredaran darah karena penggunaan 
NMT yaitu muculnya wrinkle sehingga mekanoreseptor pada kulit 
menyebabkan ruang intertitial pada kulit semakin lebar dapat 
menyebabkan jarak antara kulit dan jaringan dibawahnya sehingga 
membebaskan jaringan yang mengalami spasme, karena saat terjadi 
spasme dimana jarak antara kulit dan jaringan dibawahnya sempit. Dengan 
diberikan NMT maka memberikan efek eksentrik pada otot sehingga kulit 
terangkat dan  ruang antar kulit menjadi lebar (Camerota et al., 2015). 
Pada aplikasi NMT dilakukan gerakan atau aktivasi dengan cara 
melakukan gerakan elevasi dan depresi serta abduksi bahu secara 
berulang-ulang, untuk menimbulkan wrinkle pada kulit. Aktivasi pada 
NMT menghasilkan perubahan pada kulit, otot dan peredaran darah. Efek 
yang ditimbulkan oleh taping karena adanya modifikasi sensori motor dan 
mekanisme umpan balik propioseptif (Sinaj et al. 2015). 
Selain itu, karena adanya taping menstimulasi mekanoreseptor 
yaitu exteroceptive diterima melalui rangsangan di kulit. Reseptor 
mengaktifkan impuls saraf beban mekanik (sentuhan, tekanan, getaran, 
peregangan dan gatal), yang mempengaruhi free nerve ending yang akan 
menyebabkan reaksi gate control menghambat inhibisi sehingga pintunya 
akan terbuka. free nerve ending (ujung saraf bebas) merupakan serabut 
saraf tipe c, ketika saraf tipe c terstimulus maka akan terjadi pembukaan 
pintu gerbang karena penghambatan inhibisi dan dikirim ke saraf pusat, 
sehingga nyeri menjadi berkurang  (Blow, 2012).  
3.4 Keterbatasan Penelitian  
Dari hasil penelitian masih jauh dari kata kesempurnaan, terdapat 
banyak keterbatasan baik dalam metode maupun pembahasan, sehingga 
menyebabkan banyak kekurangan dari hasil penelitian. Adapun 
keterbatasan penelitian antara lain yaitu peneliti tidak dapat mengontrol 









4.1 Kesimpulan  
1. Ada pengaruh aplikasi neuromuscular taping (NMT) pada sindroma 
miofasial upper trapezius  terhadap penurunan nyeri tekan mahasiswa 
fisioterapi kelompok perlakuan.  
2. Ada pengaruh aplikasi neuromuscular taping (NMT)  pada sindroma 
miofasial upper trapezius  peningkatan lingkup gerak sendi  leher 
mahasiswa fisioterapi kelompok perlakuan.  
3. Ada beda pengaruh aplikasi neuromuscular taping (NMT)  pada 
sindroma miofasial upper trapezius  terhadap penurunan nyeri tekan 
dan peningkatan LGS antara kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan. 
4.2 Saran  
1. Mengontrol kegiatan subjek yang dapat memperberat keluhan selama 
penelitian. 
2. Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa aplikasi neuromuscular 
taping bermanfaat terhadap penurunan nyeri, sehingga peneliti 
mengharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan  
aplikasi Neuromuscular Taping (NMT) terhadap penurunan nyeri dan 
peningkatan lingkup gerak sendi. 
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